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CATATAN UNTUK PEMBACA 
 
 Notasi yang digunakan pada penulisan ini terutama dalam 
mentranskrip musikal menggunakan sistem penulisan notasi berupa titi 
laras kepatihan (Jawa) dan tangga nada diatonis barat, serta singkatan 
maupun simbol yang digunakan penulis. Penggunaan notasi kepatihan, 
simbol dan singkatan tersebut supaya mempermudah bagi pembaca 
dalam memahami tulisan ini.   
Notasi Kepatihan 
1 2 3 5 6 7  
Ji ro lu mo nem pi 
- untuk notasi bertitik bawah adalah bernada rendah 
- untuk notasi tanpa titik adalah bernada sedang 
- untuk notasi bertitik atas bernada tinggi  
Simbol: 
 t   : tak 
 b   :de 









A. Latar Belakang 
Teteging Sanubari merupakan istilalah dari bahasa jawa krama 
hinggil yang artinya suara hati, suara hati yang dimaksud yaitu pendirian 
yang kuat (kamus besar bahasa Jawa hal 164). Fenomena sosial yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari bisa menimbulkan gejolak-gejolak 
dalam hati dan keprihatinan dalam pribadi seseorang. Keadaan tersebut 
yang kemudian membawa pribadi orang masuk dalam ranah tertentu 
yaitu kegelisahan. Peristiwa yang terjadi dalam lingkup masyarakat 
belakangan ini seringkali mengundang perhatian dari berbagai kalangan 
masyarakat, dari konflik agama, organisasi masyarakat, hingga konflik 
kekuasaan dan kedudukan yang saling beradu kekuatan. 
Konflik-konflik tersebut memang sudah menjadi bagian dari 
kehidupan masyarakat, menurut Taquiri dalam Newstrom dan Davis 
(1977), konflik merupakan warisan kehidupan sosial yang boleh berlaku 
dalam berbagai keadaan akibat daripada ketidaksetujuan, kontroversi dan 
pertentangan antara dua pihak atau lebih. Namun yang kemudian 
disayangkan dalam konteks ini yaitu kurangnya perhatian pemegang 





pemerintahan sendiri justru banyak yang saling bersaing demi mendapat 
kedudukan. Bukan tanggung jawab lagi yang diutamakan, melainkan 
kepentingan dan keegoisan yang di unggulkan. 
Dari penjelasan mengenai beberapa fenomena sosial tersebut 
penyusun mengerucutkan kedalam sudut pandang permasalahan yaitu, 
(1) konflik dalam konteks agama, satu contoh adanya perbedaan 
kepercayaan meskipun dalam satu agama namun saling berbeda 
pendapat, (2) konflik antar suku, contoh saling serang antar suku yang 
disebabkan adanya sikap etnosentris1 (3) perbedaan pendapat antar 
golongan yang mengakibatkan perseteruan, dan (4) ketidakseimbangan 
antara masyarakat kalangan atas dan bawah yang transparan. 
Melihat dari paparan di atas penyusun terinspirasi untuk 
menyampaikan rasa kegelisahan dan keprihatinan terhadap fenomena 
sosial tersebut kedalam karya komposisi, banyak hal yang ditangkap dari 
peristiwa tersebut yang menurut penyusun dianggap menarik dan 
menjadi ide dasar untuk membuat komposisi musik, dalam penggarapan 
nanti akan memfokuskan pada kritik sosial dan pesan moral yang akan 
dituangkan kedalam sebuah susunan musik.  
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Sikap atau pandangan yang berpangkal pada masyarakat dan kebudayaan sendiri, 






Karya ini diharapkan dapat menjadi wadah kreatifitas penyusun 
untuk berkreasi dengan ide-ide yang mengandung unsur kebaruan 
sehingga akan menghasilkan komposisi musik baru. Dalam penyusunan 
nanti penyusun akan mengaplikasikan beberapa motif melodi yang 
diharapkan dapat membangun suasana seperti yang di inginkan pada 
fenomena sosial di atas.  
B. Ide Penciptaan 
Ide penciptaan komposisi Teteging Sanubari bersumber dari aspek 
non musikal, yaitu sebuah fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat 
dan pemerintahan. Secara garis besar komposisi ini menyampaikan 
suasana hati yang timbul karena berbagai konflik yang terjadi di 
lingkungan sekitar yaitu konflik agama, konflik antar suku, konflik antar 
golongan, dan ketidakseimbangan dalam konteks masyarakat kalangan 
atas dan bawah. Ide tersebut diharapkan memiliki tingkatan-tingkatan 
yang menjadi gagasan pokok, yaitu : (1) situasi lingkungan sekitar dengan 
berbagai gejolak konflik yang menimbulkan perhatian, disertai dengan 
rasa sedikit ketegangan; (2) keprihatinan akan situasi yang diamati 
sehingga menimbulkan kegelisahan dalam pribadi seseorang; (3) tingkat 
emosi yang tinggi disertai dengan tafsir keadaan menimbulkan kesan 
musikal tersendiri sebagai akhir dari rasa kekhawatiran. Beberapa 





penciptaan, kemudian dari gagasan pokok tersebut akan dipetakan 
menurut suasana masing-masing untuk selanjutnya dijadikan landasan 
untuk menentukan musik yang akan di kerjakan. Pada garapan komposisi 
ini penyusun akan mengolah dan mengembangkan kembali 
perbendaharaan bunyi dan motif-motif melodi yang sudah dikerjakan 
selama masa perkuliahan komposisi sebelumnya. 
 Secara musikal teknik untuk mewujudkan ide penciptaan dari 
karya ini yaitu eksplorasi beberapa instrumen pada alat musik bambu 
yaitu (angklung, calung, tlekem), dan instrumen perkusi (jimbe, simbal, 
kendhang), yang disertai dengan alat musik tiup (suling slendro, toleat) 
dan biola. Penggunaan instrumen tersebut sebagai medium didasari dari 
berbagai pertimbangan yaitu : pertama, penyusun telah mengikuti 
kegiatan belajar secara akademis dalam bidang musik bambu (angklung) 
beserta teknik pembuatannya. Selain itu penyusun juga telah mengikuti 
beberapa kegiatan musik bambu (angklung) sebagai pemain maupun 
arransemen lagu pada instrumen angklung. 
 Kedua, mengenai penggunaan instrumen calung adalah untuk 
mempresentasikan hasil pembelajaran penyusun terhadap calung selama 
mengikuti perkuliahan, dan penggunaan instrumen tiup dan biola adalah 
eksplorasi penyusun terhadap instrumen tersebut sebagai pengalaman 
baru. Melalui eksplorasi dan penggabungan pada beberapa instrumen 





yang menarik untuk dijadikan ide penciptaan untuk menyusun karya 
komposisi yang berjudul “Teteging Sanubari”. 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
Adapun tujuan dan manfaat diciptakanya komposisi “Teteging Sanubari” 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengukur tingkat kompetensi mahasiswa dalam menerapkan 
konsep dan teknik seni dibidangnya secara kreatif dan  inovatif. 
2. Memenuhi syarat akademik yang harus ditempuh mahasiswa 
Jurusan Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni 
Indonesia Surakarta. 
3. Sebagai bentuk eksplorasi instrumen tradisional yang dapat 
dikolaborasikan dengan instrumen modern. 
4. Memberi pengalaman bagi penyusun maupun pendukung untuk 
mengeksplor lebih jauh musik komposisi yang tidak terpaku pada 
tradisi. 
5. Memberi warna baru pada musik tradisi dengan pembaharuan 
yang beragam dari segi musikal. 







D. Tinjauan Sumber 
Karya ini mengacu pada karya komposisi yang sudah ada 
sebelumnya, yang diharapkan dapat menjadi referensi untuk dapat 
mendukung terciptanya komposisi ini. Tinjauan yang digunakan adalah 
tinjauan sumber tertulis sebagai referensi. Beberapa tinjauan tertulis 
maupun tinjauan karya tersebut adalah :  
a) Komposisi musik berjudul “Nirwana dan Ronggeng to Latinos” 
karya komposer Djadug Ferianto, karya ini merupakan komposisi musik 
baru yang menggarap dengan berbagai kebaruan pada segi instrumen 
maupun garap melodi, secara garis besar Djadug Ferianto dalam karya ini 
menggabungkan unsur-unsur pada musik jazz dengan gamelan Jawa, Bali 
dan kendang Sunda dengan permaian tempo yang sangat cepat. 
Dari segi garap, karya komposisi Teteging Sanubari mirip dengan karya 
dari Djadug Ferianto tersebut yaitu pada permainan ritme dan eksplorasi 
melodi yang enerjik, dan yang membedakan karya komposisi Teteging 
Sanubari dengan Nirwana dan Ronggeng to Latinos adalah sumber dari 
ide musikal dan ide non musikal yang disertai dengan gaya melodi dan 
perbedaan pada instrumen yang digunakan. 
b) Komposisi karawitan berjudul “Nylekamin” karya Dwi Lukito, 
karya ini mengolah kembali gendhing-gendhing tradisi yang sudah ada 
kemudian merubah tatanan pada garap musiknya, karya ini menggarap 





sukat 4/4 kemudian di garap dengan sukat 3/4 dari semua instrumen 
termasuk pada instrumen gambang calung dan vokal sinden. Secara 
teknik dan motif melodi karya ini masih berada dalam lingkup tradisi 
yang ada pada calung Banyumasan. 
Dari segi garap musik, karya komposisi Teteging Sanubari mirip dengan 
karya “Nylekamin” yang sama-sama menggarap komposisi musik dengan 
gabungan instrumen calung dan biola dengan garap melodi yang enerjik, 
dan yang membedakan dari komposisi Teteging Sanubari yaitu garap 
musik dengan variasi irama yang mengadopsi musik jazz pada beberapa 
irama yang singkup (tidak dalam ketukan berat) dan pemanfaatan 
instrumen yang digunakan. 
c) Panduan tugas akhir: Skripsi dan Karya seni Institut Seni Indonesia 
Surakarta 2010. Buku tersebut menjelaskan tentang tuntutan dalam 
penulisan tugas akhir mahasiswa yang terdiri dari jalur skripsi maupun 















A. Tahap Persiapan 
Penyusunan karya komposisi ini diawali dengan langkah awal 
sebagai persiapan untuk pematangan ide dan konsep yang sudah 
direncanakan sebelumnya, menentukan garap, hingga antisipasi terhadap 
beberapa kemungkinan beserta kendala yang terjadi selama proses. 
Beberapa tahap persiapan yang dilakukan meliputi : orientasi, observasi, 
dan eksplorasi. 
1. Orientasi 
Pada tahap ini penyusun mencoba meninjau kembali ide pokok 
yang akan digunakan sebagai landasan untuk pengerjaan karya, yaitu 
memahami fenomena sosial yang terjadi di lingkungan sekitar, dari 
gejolak-gejolak tingkah laku masyarakat hingga konflik yang terjadi di 
dalamnya seperti contoh, perasaan gelisah, takut, emosi dan rasa terharu 
yang timbul karena adanya suatu kejadian baik tawuran antar suku, 
agama ataupun yang lainya. Dalam hal ini penyusun menyaksikan secara 
langsung pada peristiwa konflik ormas yang terjadi di Yogyakarta pada 
tahun 2015, dalam konflik tersebut terlihat jelas adanya sikap 





 Secara musikal penyusun mencoba menafsir suasana yang terjadi 
dalam setiap konflik yang diamati hingga emosi dan perasaan yang 
dialami setelah pengamatan tersebut, beberapa hasil dari perasaan 
tersebut kemudian digunakan sebagai acuan untuk mengeksplor melodi 
pada instrumen yang telah disiapkan dan memahami karakter instrumen 
sebagai perwujudan suasana yang diharapkan. 
 Selanjutnya penyusun mencoba melalui tahapan orientasi ini 
dengan menerapkan ide pada gagasan pokok yang dikaitkan dengan 
motif-motif melodi dan pola-pola ritme yang ada pada musik jazz. 
Penyusun mengambil beberapa contoh referensi musik jazz yang sudah 
ada kemudian menganalisa bangunan musik tersebut sebagai acuan dasar 
untuk pembuatan melodi-melodi baru yang akan digunakan sebagai 
rangkaian pada karya komposisi, acuan yang dimaksud yaitu pembuatan 
motif melodi yang singkup dan pola ritme pada perkusi ( drum ) yang 
menghasilkan banyak motif/pola pukulan yang tidak dalam ketukan. 
 
2. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra (Arikunta, 1993; 128). Penyusun 
mencoba mengamati seacara langsung dan masuk dalam ranah konflik 
yang sedang terjadi, pegamatan ini dilakukan dalam lingkup yang 





terjadi saat pengamatan. Pengamatan yang dimaksud adalah saat terjadi 
konflik antar suku yang saling serang, tawuran antar ormas yang sedang 
terjadi hingga kekejaman hukum yang berat sebelah. Penyusun 
menyaksikan secara langsung pada peristiwa konflik ormas yang terjadi 
di Yogyakarta pada tahun 2015, dalam konflik tersebut terlihat jelas 
adanya sikap etnosentrisme antar ormas. 
Mengamati secara langsung pada panggung hiburan “Ngayogjazz” 
yang menampilkan beberapa karya musik jazz, hal tersebut dilakukan 
untuk mngetahui tingkat kerumitan, keserasian antar melodi dan cara 
mengolah nada pada musik jazz tersebut. Hal ini dilakukan sebagai 
referensi dan inspirasi untuk mengolah melodi dalam penggarapan karya 
komposisi “Teteging Sanubari” yang sesuai dengan konsep karya. 
 
3. Eksplorasi 
Dalam tahap ini penyusun mencoba eksplorasi bunyi yang 
diharapkan mampu mengungkapkan suasana yang diinginkan 
berdasarkan dari hasil orientasi dan observasi, kemudian dari hasil 
eksplorasi bunyi tersebut diolah dengan garap melodi berdasarkan teknik 
dalam pembuatan melodi. Melodi yang telah ditentukan kemudian 
disesuaikan dengan suasana yang diinginkan pada hasil orientasi dan 





Mengeksplorasi dari segi keras dan lirihnya tabuhan untuk 
menemukan dinamika yang diharapkan, menentukan nada pada vokal 
berdasarkan syair lagu, mengeksplorasi tingkat emosi pada setiap bagian 
dan menentukan cepat lambat tempo pada setiap motif melodi. Dalam 
tahap ini penyusun menemukan motif-motif melodi yang dimaksudkan 
diatas yang selanjutnya dikembangkan kedalam bangunan komposisi, 
seperti : 
 j.k23 j6k36 k.j3k.6 j.1 j.k56 j1k61 k.j6k.1 j.6 
 j66 j6k65 k.j3k.2 k.j3k56 j11 j1k16 k.j5k.3 k.j6k52 3 
untuk eksplorasi suasana penyusun menemukan syair lagu seperti 
berikut : 
 saudaraku mari lihatlah 
 dijaman sekarang ini penuh dengan hura-hura 
 cobaan silih berganti, apakah penyebabnya 
 para pemimpin mabuk kuasa 
 tertutup topeng seperti simbol 
 senang menerjang hukum negara 
B. Tahap Penggarapan 
Tahap penggarapan komposisi Teteging Sanubari dilakukan 
melalui berbagai tahap, mulai dari pencarian ide, pemilihan instrumen, 





merupakan hal yang wajib dilakukan setiap individu yang akan membuat 
karya musik komposisi, hal tersebut juga di katakan Supanggah dalam 
pembicaraanya mengenai garap ; 
“Garap adalah sebuah system atau rangkaian kegiatan dari seseorang dan 
atau berbagai pihak, terdiri dari beberapa tahapan atau kegiatan yang 
berbeda, masing-masing bagian atau tahapan memiliki dunia atau cara 
kerjanya sendiri yang mandiri, dengan peran masing-masing mereka 
bekerja sama dan bekerja bersama dalam satu kesatuan,  untuk 
menghasilkan sesuatu, sesuai dengan maksud, tujuan atau hasil yang 
ingin dicapai.”2 
 
 Dalam penyusunan karya komposisi ini penyusun telah bekerja 
sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah dirumuskan diatas yaitu : (1) 
perumusan ide, (2) pemilihan instrumen, (3) eksplorasi, dan (4) 
penyusunan karya. 
Karya komposisi Teteging Sanubari secara garis besar dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu : 
 
1. Bagian pertama digarap dengan menerjemahkan fenomena yang 
terjadi dalam lingkungan masyarakat dengan berbagai gejolak dan konflik 
yang muncul, fenomena tersebut kemudian diaplikasikan dalam bentuk 
jumlah ketukan pada melodi yang bervariasi yaitu : menggabungkan 
antara birama 4/4, ¾, dan lainya. Bagian pertama ini digarap dengan 
permainan instrumen toleat yang bermain solo3, kemudian dalam 
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RahayuSupanggah. BothèkanKarawitanII :Garap. ISI Press.2007 : 3. 
3





perjalanan solo toleat tersebut instrumen calung, angklung, dan tlekem 
menghiasi dengan bermain motif yang tidak beraturan ( menurut rasa 
pemain). 
Setelah melodi toleat selesai kemudian disambung dengan pola ritme pada 
instrumen tlekem yang berulang-ulang, seperti: 
 j66j66 j22j22 j33j33 j11j11  
Melodi angklung  
 jy1 j25 . . j12 j36 . . j23 j5! j.@ j.!   
Biola pada bagian ini bermain melodi yang sama dengan angklung tapi 
dengan teknik bergantian antara angklung dan biola. Setelah melodi 
bagian ini selesai masuk ke motif melodi baru yang dimainkan instrumen 
calung, berikut melodi yang digarap: 
jy1 j25 5 j53 j.5 j.6 j.5 j.3 5 jty j12 3 j32 j.3 j.5 j.3 j!6 j.6 j.6 
j56 j!6 @ j@! j.@ j.# j.@ j.! @ j#@ j!6 ! j!6 j.5 j.6 j.5 j35 
Biola, tlekem, dan angklung pada melodi tersebut hanya bermain pada 
pos/ketukan berat sesuai nada pada calung dan instrumen jimbe bermain 
menentukan irama. Setelah melodi pada calung selesai kemudian masuk 
pada melodi selanjutnya, melodi ini memanfaatkan ketukan ¾ dengan 
motif permainan jimbe yang sedikit mengambil dari musik afrika, seperti:  






Melodi toleat  
 6 j.3 5 6 j.3 5 y 1 2 3 . . 6 j.3 5 6 j.3 5 y 1 3 2 . .  
Melodi biola  
 . 2 2 . 2 2 j35 j65 2 3 3 . 3 3 . j35 j65 3 2 . .  
Pada bagian ini garap vokal setelah toleat dan biola bermain dua kali 
putaran.  
Vokal 
 6 . 5 6 . 5 y 1 2 3 . . 6 . 5 6 . 5 6 ! # @ . .  
Setelah permainan melodi bagian ini selesai kemudian menuju ke motif 
melodi selanjutnya yang menggambarkan keadaan di masyarakat saat ini 
(fenomena masyarakat dengan berbagai gejolak sosial). Melodi ini akan di 
mainkan oleh calung sebagai instrumen pokok dan kembali ke ketukan 
4/4  
 j23 6 j36 j.3 j.6 . ! . j56 ! j6! j.6 j.! . 6 . 
2. Bagian kedua merupakan penyampaian ungkapan keprihatinan 
terhadap fenomena yang terjadi di masyarakat saat ini, ungkapan tersebut 
diaplikasikan dalam syair lagu yang diiringi dengan instrumen biola 
untuk mendukung suasana. Berikut syair yang digarap: 
 Saudaraku mari lihatlah 
 Dijaman sekarang ini penuh dengan hura-hura 
 Cobaan silih berganti, apakah penyebabnya 





 Tertutup topeng seperti simbol 
 Senang menerjang hukum negara 
 
3. Bagian ketiga menjadi klimaks dari karya ini, pada bagian ini secara 
musikal menyampaikan pesan kepada masyarakat dan pendengar 
khususnya untuk saling hidup rukun dan berdampingan dengan semua 
perbedaan yang ada.  
Melodi calung 
 jy3 j3ky3 k.j3k.y k3j53 j22 ktj2k.2 k.jtk23 k2jy1 j1ke1 jk.j1k.e k1j2k1t y 
 Melodi bagian ini akan dimainkan tiga kali secara keras lirih, kemudian 
masuk pada vokal untuk bagian akhir. Berikut vokal bagian akhir : 
Dari ufuk timur hingga ujung barat 
Kita semua bersaudara 
Satukan semua perbedaan kita 
Suku dan agama budaya dan bahasa 
Satukan semua rasa kita 
 
1) Perumusan Ide 
Perumusan ide yang dimaksud adalah penentuan obyek yang akan 





kegelisahan hati yang pasti dialami setiap manusia. Kemudian dari 
kegelisahan tersebut ditafsirkan sebagai pokok pikiran sebagai berikut : 
a) situasi lingkungan sekitar dengan berbagai gejolak konflik yang 
menimbulkan perhatian, disertai dengan rasa sedikit ketegangan; 
b) keprihatinan akan situasi yang diamati sehingga menimbulkan 
kegelisahan dalam pribadi seseorang; 
c) Tingkat emosi yang tinggi dan keterharuan yang menimbulkan 
keinginan untuk menyampaikan suatu ungkapan. 
Ketiga pokok pikiran tersebut akan menjadi materi untuk dipresentasikan 
melalui karya musik Teteging Sanubari. 
2) Pemilihan Instrumen 
Pemilihan instrumen sebagai medium untuk pengerjaan karya 
komposisi Teteging Sanubari yaitu beberapa instrumen yang berbahan 
dasar bambu : Angklung, Calung, Suling, Toleat, Tlekem. Selain itu 
penambahan vokal putri dan Biola untuk mendukung penggarapan pada 
syair lagu. Pemilihan instrumen tersebut tentu memiliki alasan tersendiri 
secara spesifik, diantaranya : 
a) Angklung 
 Angklung pada dasarnya mampu menghasilkan nada-nada 
panjang yang sangat dominan untuk memainkan melodi, selain itu 





karya komposisi. Alasan utama penggunaan angklung adalah 
untuk menghasilkan nada-nada yang panjang. 
b) Calung Banyumas 
Pemilihan instrumen ini dimaksudkan untuk memainkan melodi 
yang mempunyai banyak ritme dan motif dalam tempo cepat, juga 
sebagai bentuk apresiasi penyusun yang pernah mengikuti 
kegiatan secara akademis di lingkungan ISI Surakarta.  
c) Tlekem 
Tlekem merupakan alat musik berbahan dasar dari bambu besar 
yang sengaja dibuat sendiri oleh penyusun untuk menghasilkan 
suara yang diinginkan, dan dimaksudkan untuk menyerupai suara 
pada instrumen gitar bass. 
d) Suling dan Toleat 
Suling ini sengaja dipilih untuk memainkan motif-motif melodi 
pada bagian-bagian yang bertempo pelan, dan instrumen Toleat 
dipilih untuk menghasilkan suara yang menyerupai instrumen 
saxophone pada musik jazz. 
e) Perkusi (jimbe, kendhang, simbal) 
Instrumen perkusi ini dipilih untuk memberi warna pada 







f) Tri angle 
Instrumen ini digunakan sebagai penghias melodi pada bagian 
yang bertempo sedang. 
g) Biola 
Pemilihan instrumen ini dimaksudkan untuk memberi hiasan 
melodi pada bagian vokal dan berimprof pada bagian tertentu, 
karna penyusun menginginkan suara melodi yang mendayu, 
sehingga dipilih biola. 
h) Vokal 
Vokal putri untuk menyanyikan syair lagu yang sesuai dengan 
karakter yang diinginkan. Karna suara vokal perempuan dapat 
menyanyikan nada-nada tinggi dengan teknik tertentu. 
3) Eksplorasi garap 
Eksplorasi yang  dimaksud yaitu pertama : teknik, motif-motif 
melodi  dan dinamika. Pada tahap ini penyusun mencoba ekplorasi dari 
segi teknik untuk menemukan hasil suara pada instrumen yang dipilih. 
Kedua, motif-motif melodi yang dimainkan pada komposisi ini 
merupakan hasil eksplorasi dari musik diatonis yang kemudian ditransfer 
pada instrumen bambu pentatonis (slendro). Teknik yang dilakukan 
penyusun yaitu mengolah nada pada instrumen musik diatonis ( do, re, 
mi, fa, sol, la, si, do) yang dirangkai menjadi satu melodi tertentu, 





Ketiga, penerjemahan dari gagasan pokok (fenomena sosial) yang 
diaplikasikan dalam bentuk musikal untuk menghasilkan dinamika pada 
garap komposisi ini. 
4) Penyusunan Karya 
Setelah melalui tahapan-tahapan yang dijelaskan dalam bab 
sebelumnya, kemudian penyusun menggabungkan dari semua hasil 
eksplorasi melodi dan teknik yang digunakan sampai menjadi bangunan 




















Angklung,   . .  .  .  .  .  .  .   .  . .  .  .  . .  
 jy1 j23 5 j53 j.5 j.6 j.5 j.3  5 jty j12 3 j32 j.3 j.5 
  . .  .  .  .  .  .  .   .  . .  . .  .  .  
  . .  .  .  .  .  .  .   .  . .  . .  .  .  
  . .  .  .  .  .  .  .   .  . .  . .  .  .  
  . .  5 j53 jj.5 j.6  .  .   .  . .  3 j32 j.3 j.5 
  . .  .  .  .  .  .  .   .  . .  . .  .  .  
  . .  B jIB j.I j.B j.I j.B   I jII jII B jIB j.I j.B 
Instrumen yang pada 
notasi ditulis tanda titik 
artinya instrumen 
tersebut tidak bermain, 
Melodi pokok 
dimainkan pada 
intrumen calung yang 

















Angklung,   . .  .  .  .  .  .   .  .  .  .  . . . .  
 j.3 j!6 j.6 j.6 j56 j!6 @  j@! j.@ j.# j.@ j.! @ j#@j!6 
  . .  .  .  .  .  .   .  .  .  .  . . . .  
  . .  .  .  .  .  .   .  .  .  .  . . . .  
  . .  .  .  .  .  .   .  .  .  .  . . . .  
  .  .  .  .  .  . @  j@! j.@ j.#  .  . . . .  
  . .  .  .  .  .  .   .  .  .  .  . . . .  




















Angklung,   . .  .  .  .  .  . .   .  . .  .  .  . .  
 ! j!6 j.5 j.6 j.5 j35 jy1 j23 5 j53 j.5 j.6 j.5 j.3 5  
  . .  .  .  .  .  . .   .  . .  .  .  . .  
  . .  .  .  .  .  . .   .  . .  .  .  . .  
  . .  .  .  .  .  . .   .  . .  .  .  . .  
 ! j!6 j.5 j.6 j.5 j35 .  .  5 j53 j.5 j.6  . . .   
  . .  .  .  .  .  . .   .  . .  .  .  . .  




















Angklung,   . .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  . . .  
 jty j12 3 j32 j.3 j.5 j.3 j!6 j.6 j.6 j56 j!6 @ j@! j.@ 
  . .  .  .  .  .  . .   .  . .  .  .  . .  
  . .  .  .  .  .  . .   .  . .  .  .  . .  
  . .  .  .  .  .  . .   .  . .  .  .  . .  
 .  .  3  j32 j.3 j.5 . . .  .  .  .  @ j@! j.@ 
  . .  .  .  .  .  . .   .  . .  .  .  . .  




















Angklung,  . .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  . . .  
 j.# j.@ j.! @ j#@ j!6 !  j!6 j.5 j.6 j.5 j35 6 j.5  . 
  . .  .  .  .  .  . .   .  . .  .  .  . .  
  . .  .  .  .  .  . .   .  . .  .  .  . .  
 .  .  .  .  .  . .  .  .  .  . j.2  6 j25 j.2 
 .  .  .  .  .  . !  j!6 j.5 j.6 j.5 j35 .  .  . 
  . .  .  .  .  .  . .   .  . .  .  .  . .  




















Angklung,  .  .  . .  .  . . .  . .  .  .  . .  . . . 
 3 j.1  j.2 6  1  2 . .  .  .  .  . . .  . . .  
 .  .  . .  .  . . .  . .  .  .  . .  2j.yj13 
 .  .  . .  .  . . .  . .  .  .  . .  . . . 
 3 j21  j.2  6  1  2 . .  . . .  .  . .  . . .    
 .  .  . .  .  . . .  . .  .  .  . .  . . . 
 .  .  . .  .  . . .  . .  .  .  . .  . . . 
 .  .  . .  .  . . j.SSI I j.B B  j.I jIBjBB B. .  





















Angklung,  . . .   . . .   . . .   . . .   . . .  ...  
 . . .   . . .   . . .   . . .   . . .  ... 
 2j.y j13  2 j.y j13 2 j.y j13 2 j.yj13 2j.yj13 3j.2j35 
 . . .   . . .   . . .   . . .   . . .  ...   
 . .  .  . . .   6 j.3 5 6 j.3 5  y 1 2  3 .. 
 . .  .   .  . .  2 2 .  2  2 .  j23j532 3 3. 
 . . .   . . .   . . .   . . .   . . .  ... 
 B jIP jIP BjIP jIP BjIP jIP B jIP jIP BjIP jIP BjIPjIP 
Melodi bagian ini di 
awali dengan instrumen 
tlekem kemudian masuk 


















Angklung,  . . .   . . .  . . .  . . .  . . .  . . .  
 . . .   . . .  . . .  . . .  . . .  . . .  
 3 j.2 j35 3j.2 j35 3 j.2 j35 2 j.2 j35 2j.2j35 2j.2j35 
 . . .   . . .  . . .  . . .  . . .  . . .    
 6 j.3  5 6 j.3 5  y 1 3  2 . . 6 j.3 5 6 j.3 5 
 3 3  .  3  3 .  j35 j65 3 @ @ . @ @ . @ @ .    
 . . .   . . .  . . .  . . .  . . .  . . .  




















Angklung,  . . .   . . .  . . .  . . .  . . .  . . .  
 . . .   . . .  . . .  . . .  . . .  2 3 3  
 2 j.2 j35 3j.2 j35 3j.2 j35 3j.2 j35 3j.2 j35 2 3 3   
 . . .   . . .  . . .  . . .  . . .  . . .    
 6 1 2  3 . .  6 j.3 5  6 j.3 5  y 1 3  2 3 3 
 j23j53 2 3 3 .  3 3 .  3 3 .  j35 j65 3  2 3 3   
 . . .   . . .  . . .  . . .  . . .  2 3 3  





















Angklung,  5 3 3  2 . y  2 . y  2 . ^  % . .   6 . 5   
 5 3 3 2 j.2 j35 6j.2 j35 6j.2j35  3 . .   6j.2j35      
 5 3 3 2 j.2 j35 2j.2 j35 2j.2 j35 3j.2 j35 3 j.2 j35  
 . . .  . .  .  . . .  . . .  . . .  . . .    
 5 3 3  2 .  .  . . .  . . .  . . .  . . .     
 5 3 3  2 . y  2 . y  2 . ^  % . .   6 . 5   
 . .  .  6z x6 5  6 . 5  y 1 2  3 . .  6 . 5  
                  Ha – a    ha      Ha-ha- ha  ha  ha            ha- a         
 BjIP jIP BjIP jIP BjIP jIP BjIP jIP BjIP jIP B jIP jIP 
Vokal pada bagian ini 
dimainkan setelah dua 
kali putaran melodi 


















Angklung,  6 . 5  6 . !  @ .  .  . . .  . . .  . . .    
 6j.2 j35 6j.2 j35 2 . .  . . .  . . .  . . .  
 3j.2 j35 3 j.2 j35 2j.2 j35 2j.2 j35 2j.2 j35 2j.2 j35  
 . . .  . .  .  . . .  . . .  . . .  . . .    
 . . .  . .  . . . .   6 j.3 5  6 j.3 5 y 1 2     
 6 . 5  6 . !  @ .  .  @ @ .   @ @ .  j23j532 
 6 . 5  y 1 3  2 .  .  . . .  . . .  . . .  
  Ha      ha- ha- ha-ha ha                 


















Angklung,  . . .  . .  .  . . .  . . .  . . .  . . .    
 . . .  . .  .  . . .  . . .  . . .  . . .  
 3j.2 j35 3 j.2 j35 2j.2 j35 2j.2 j35 2j.2 j35 2j.2 j35 
 . . .  . .  .  . . .  . . .  . . .  . . .    
 3 . .  6 j.3 5  6 j.3 5  y 1 3 2 . . 6 j.3 5    
 3 3 .  3 3 .  3 3 .  j35 j65 3  @ @ . @ @ .  
 . . .  . .  .  . . .  . . .  . . .  . . .   



















Angklung,  . . .  . .  .  . . .  . . .  . . .  . . .   
 . . .  . .  .  . . .  . . .  . . .  . . .  
 2j.2 j35 2j.2 j35  3j.2 j35 3j.2 j35 3j.2 j35 3j.2 j35 
 . . .  . .  .  . . .  . . .  . . .  . . .  
 6 j.3 5 y 1 2 3 . .  6 j.3 5  6 j.3 5  y 1 3    
 @ @ . j23j532 3 3 .  3 3 .  3 3 .  j35 j65 3  
 . . .  . .  .  . . .  . . .  . . .  . . .                           




















Angklung,  2 3 3   5 3 3  2 . y  2 . y  2 . ^  % . .   
 2 3 3   5 3 3  6j.2 j35 6j.2 j35 6j.2 j35 3 . .  
 2 3 3   5 3 3  2j.2 j35 2j.2 j35 2j.2 j35 3j.2 j35 
 . . .  . .  .  . . .  . . .  . . .  . . .    
 . . .  . .  .  . . .  . . .  . . .  . . .  
 2 3 3   5 3 3  2 . y  2 . y  2 . ^  % . .  
 . .  .  . . .  6z x6 5  6 . 5  y 1 2  3 . .  
    Ha – a    ha      Ha-ha- ha  ha  ha         




















Angklung,  6 . 2  6 . 2   6 . 1  2 . .  2 . 2  2 . 3   
 6j.2 j35 6j.2 j35 6j.2 j35  2 . .  6j.2 j35 6j.2 j35  
 3j.2 j35 3j.2 j35 3j.2 j35 2j.2 j35 2j.2 j35 2j.2 j35  
 . . .  . .  .  . . .  . . .  . . .  . . .    
 . . .  . .  .  . . .  . . .  . . .  . . .    
 6 . 2  6 . 2   6 . 1  2 . .  2 . !  @ . !  
 6 . 5  6 . 5   y 1 3  2 . .  @ . #  @ . #  
     Ha -   a     ha  -  a     ha  a  a   ha              a       ha   a        ha                          



















Angklung,  @ . !  6 . . 6 . 5  6 . 5   6 . !   @ . .    
 6j.2 j35 6j.2 j35 2 . . 6j.2 j35  6j.2 j35  2 . .   
 2j.2 j35 2j.2 j35 2j.2 j35 2j.2 j35 2j.2 j35  2 . .   
 . . .  . .  .  . . .  . . .  . . .  . . .    
 . . .  . .  .  . . .  . . .  . . .  . . .    
 @ . !  6 . . 6 . 5  6 . 5   6 . !   @ . .  
 @ . !  6 . . 6 . 5  6 . 5   6 . !   @ . .   
   Ha    - a    ha          ha  -   a    ha   -   a      ha-    a       a                         



















Angklung,  . . . .  .  . .  .  .  .  . .   . .  . .  
 . . . .  . . . j.y  3 j32 j.3 j.5  j.3 j56 . j.6 
 . . . .  . . . j.y  3 j32 j.3 j.5  j.3 j56 . j.6 
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .    
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .  .  . . .  
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .  
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .                       



















Angklung,  .  .  .  .  .  . . .  .  .  .  .  .  . . .  
 @ j@! j.@ j.# j.@ j!6 .j.y 3 j32 j.3 j.5 j.3 j56 . j.6   
 @ j@! j.@ j.# j.@ j!6 .j.y 3 j32 j.3 j.5 j.3 j56 . j.6 
 . .  .  .  .  .  . .  .  .  .  .  .  . . .  
 . .  .  .  .  .  . .  .  .  .  .  .  . . .  
 . .  .  .  .  .  . .  .  .  .  .  .  . . .  
 . .  .  .  .  .  . .  .  .  .  .  .  . . .  
 . .  .  .  .  .  . .  .  .  .  .  .  . . .  



















Angklung,  . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  .  . .  
 @ j@! j.@ j.# j.6 j.6 6 . 6 6 j.5 j.6 j.5 j.6  . .      
 @ j@! j.@ j.#  j.6 j.6 6 . 6 6 j.5 j.6 j.5 j.6 . .  
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
Bagian ini menggarap 
jem-jeman dengan pola 
ritme yang dimainkan 



















Angklung,  . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 j66 . j.5 j.5 6 j56 . . 6 6 j.5 j.6  j.5 j.6  . .    
  j66 . j.5 j.5 6 j56 . . 6 6 j.5 j.6  j.5 j.6  . .  
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   




















Angklung,  .  .  .  .  . .  .  .  .  .  . . .  . .  .   
 j66 . j.5 j.5 6 j56 j65 j32 j.1 j.2 j.3 5 6  6 6 j65   
 j66 . j.5 j.5 6 j56 65 j32 j.1 j.2 j.3 5  6  6 6 j56 
 .  .  .  .  . .  .  .  .  .  . . .  . .  .   
 .  .  .  .  . .  .  .  .  .  . . .  . .  .   
 .  .  .  .  . .  .  .  .  .  . . .  . .  .   
 .  .  .  .  . .  .  .  .  .  . . .  . .  .   
 .  .  .  .  . .  .  .  .  .  . . .  . .  .    
Peralihan menuju melodi 



















Angklung,  . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 j.3 j.2 j.3 j56 ! ! ! j!6 j.5 j.3 j.6 j52 3 3 3 j32   
 j.6 j.5 6 j56 3 3 3 j23  j.3 j.2 3 j23 1  1 1 jy1 
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   



















Angklung,  .  .  .  .  . . .  .  .  .  .  . .  . . .   
 j.1 j.y j.1 jyt y 6 6 j65 j.3 j.2 j.3 j56 ! ! ! j!6   
 j.1 j.y 1 jy1 y 6 6 j56  j.6  j.5 6 j56 3 3 3 j23 
 .  .  .  .  . . .  .  .  .  .  . .  . . .   
 .  .  .  .  . . .  .  .  .  .  . .  . . .   
 .  .  .  .  . . .  .  .  .  .  . .  . . .   
 .  .  .  .  . . .  .  .  .  .  . .  . . .   




















Angklung,  . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 j.5 j.3 j.6 j52 3 3 3 j32 j.1 j.y j.1 jyt y 6 6 j65 
 j.3 j.2 3 j23 1 1 1 jy1 j.1 j.y 1 jy1 y  6 6 j56 
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   




















Angklung,  . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 j.5 j.3 j.6 j52 3 3 3 j32 j.1 j.y j.1 jyt y 6 6 j65 
 j.3 j.2 3 j23 1 1 1 jy1 j.1 j.y 1 jy1 y  6 6 j56 
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   
 . . . .  .  . . .  .  .  .  .   .  . . .   



















Angklung,  .  .  .  .  .  .  . .  .     .    .    .  
 j.1 j.y j.1 jyt jy1 j23 j53 j56 !     .    .    .   
 j.1 j.y 1 jy1 jy1 j23 j53 j56   j13    j6k35  k.j5k.5  j56  
 .  .  .  .  .  .  . .  .     .    .    .  
 .  .  .  .  .  .  . .  .     .    .    .  
 .  .  .  .  .  .  . .  .     .    .    .  
 .  .  .  .  .  .  . .  .     .    .    .  




















Angklung,  .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 j13    j6k35 k.j5k.3 5 j13 j6k35 k.j5k.5 j56  j13  j6k35 k.j5k.3 5 
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    




















Angklung,  .   .   .  j.!  !  .  j.6 6   j@k.@ .  j6k.6  .   
 j.jk23j6k36k.j3k.6j.! j.k56j!jk6! j.6 j.k6! j@k!@ k.j6k.5 j6k56j k.5   
 j13   j6k35 k.j5k.5 j56 j13  j6k35 k.j5k.3 5 j13   j6k35 k.j5k.5 j56   
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 jBk.I  I j.kj.B  I Bk.I  I j.kj.B  I Bk.I  I  j.kj.B  I 
Bagian ini menggarap 
melodi yang difokuskan 
pada instrumen calung, 
kemudian tlekem 
bermain sebagai 





















Angklung,  jj5k.5   .   1  .  j!k.6 j.5 . .  j3k.2 .  .  .   
 j5k35k.j3k.2k1j2k35k6j!k@# k!k.6j.5k.j6k.5j65 j3k.2j.3jk.j2k.3k1j2k36    
 j6k35 k.j5k.3 5 j13      jk!k.6j.5k.j6k.5j65 j3k.2j.3jk.j2k.3k1j2k36    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 jBk.I  I j.kj.B I  Bk.I  I  j.kj.B I  jBk.I  I  j.kj.B I 
Jimbe pada bagian ini 
bermain pola ritme 
untuk menentukan 

















Angklung,  j5k.! k.j!5 k.j!k.!j53 2  .  .   j6!  
 jj5k56 k!j65k5j6k!6 j53 j2k.1 j.y k.jek.t y    
 j5k56 k!j65k5j6k!6 j53 j2k.1 j.y k.jek.t y    
 .   .   .   . .  .   .   .    
 .   .   .   . .  .   .   .    
 .   .   .   . .  .   .   .    
 .   .   .   . .  .   .   .    




















Angklung,  @  .  .   .    j.# j@!  6  .    j6!  @  .  .    
 .  .  k.jek.t j.kyy .  . k.j2k.1 k.j2k1t y . k.j3k.5 k.j66  
 .  .  k.jek.t j.kyy .  . k.j2k.1 k.j2k1t y . k.j3k.5 k.j66 
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    



















Angklung,  .  .  j6!  .  j65 j32 k6j5k32 k6j5k32 j!k.6 j.5  . .  
 . . k.j@k.! k.j@k!5 j65 j32 k6j5k32 k6j5k32 j!k.6 j.5 k.j2k.35   
 . . k.j@k.! k.j@k!5 j65 j32 k6j5k32 k6j5k32 j!k.6 j.5 k.j2k.35 
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    



















Angklung,  .   .   .  j.!  !  .  j.6 6   j@k.@ .  j6k.6  .   
 j.jk23j6k36k.j3k.6j.! j.k56j!jk6! j.6 j.k6! j@k!@ k.j6k.5 j6k56j k.5   
 j13   j6k35 k.j5k.5 j56 j13  j6k35 k.j5k.3 5 j13   j6k35 k.j5k.5 j56   
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    




















Angklung,  jj5k.5   .   1  .  j!k.6 j.5  . .  j3k.2  .   .  .   
 j5k35k.j3k.2k1j2k35k6j!k@# k!k.6j.5  k.j6k.5j65 j3k.2 j.3 j2k.3k1j2k36    
 j6k35 k.j5k.3 5 j13      jk!k.6 j.5 k.j6k.5 j65 j3k.2 .  .  .  
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    



















Angklung,  j.3  .  1  j5k.!  k.j!5 k.j!k.! j53 2  .  .  .  j6!  
 j.3k.j2k.3 k1j2k36j5k56 k!j65k5j6k!6 j53j2k.1  j.y k.jek.t  y    
 j.3k.j2k.3 k1j2k36j5k56 k!j65k5j6k!6 j53j2k.1  j.y k.jek.t  y    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    




















Angklung,  @  .  .   .    j.# j@!  6  .    j6!  @  .  .    
 .  .  k.jek.t j.kyy .  . k.j2k.1 k.j2k1t y . k.j3k.5 k.j66  
 .  .  k.jek.t j.kyy .  . k.j2k.1 k.j2k1t y . k.j3k.5 k.j66 
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    



















Angklung,  .  .  j6!  @  j65 j32 k6j5k32 k6j5k32 j!k.6 j.5  . .  
 . . k.j@k.! k.j@k!5 j65 j32 k6j5k32 k6j5k32 j!k.6 j.5 k.j2k.35   
 . . k.j@k.! k.j@k!5 j65 j32 k6j5k32 k6j5k32 j!k.6 j.5 k.j2k.35 
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    
 .   .   .   . .  .   .   .   .   .    .  .    




















Angklung,  . . . .   .  .   .   .    .  .    .  .       
 . . . .  k5j5k55k5j2k56k5j2k56k5j2k56 k5j6k66k6j3k62k6j2k22k2jyk25     
 . . . .  5   5   5    5   6    6   6   6   
 . . . .   .  .   .   .    .  .    .  .       
 . . . .   .  .   .   .    .  .    .  .       
 . . . .  5 k6j2k35 .  k6j!k@! . k6j5k35 k.j!k.6 k.j!k56  
 . . . .   .  .   .   .    .  .    .   .       
IjII jIjII jIjII  B kIjBkBB . kIjBkBB . kIjBkBB  .  kIjBkBB 
Bagian ini peralihan 
menuju bagian ketiga, 
pergantian dari tempo 
lambat ke tempo cepat 
yang difokuskan pada 
melodi yang dimainkan 
instrumen gambang dan 



















Angklung,  .    .    .   .       .    .   .     .       
 k2j1k11 k1jtk13 k1j3k33 k3j1k36 k3j1k36 k3j1k36 jk3j3k33 k.j1k.2    
 .    .    .   .       .    .   .     .       
 .    .    .   .       .    .   .     .       
 .    .    .   .       .    .   .     .       
 j@6 j@k6! k.j6k.6 k!j@k!#   j@6 k@j!k@# k.j@k.!  k.j6k53      
 .    .    .   .      .    .   .     .       



















Angklung,  .   .   .   .   .   .  .  . .  .  .   .     
 . j.6  j!3  j56   j!6 j.3  j51 j23 j53 j.1 j2t  jy1  
 . j66 j6k66 k.j6k.6 j66 j33 j3k33 . j.j3k.3 j11 j1k11 jk.j1k.1 
 .  6  .   .   5  3  .   .   5   1   . .  
 .  .      .    .   .  .  .  .  . . .  
 .  .  .   .    .  3  .   .   .  1  .  .  
 .   .  .   .   .   .  .  .  .  .  .  .  
 .  jBI jIB  jBI   I j.I  jIB jBB  jBB jBI jIB jBI 




mengambil pola ritme 
yang ada pada tradisi 
calung itu sendiri, 
kemudian instrumen 
biola dan suliing 
bermain dengan 
improfisasi. Instrumen 
tlekem memainkan pola 
ritme seperti pada musik 




















Angklung,  6  j.5  6   .   .  j.5 j6! j6!  @  j.#  @  .   
jj.6  j!3  j56  j!6 j.3  j51 j23 j53  j.2  j32 j12 j32 
 j66 j6k66 k.j6k.6 j66  j33 j3k33.j.j3k.3 j22j2k22 jk.j2k.2j22 
 6  .   .   5    3  .  .   5   2  .  . .  
 .   .    .   .   .   .  .  .  .  .  . .  
 6  .   .   5    3  .  .   5   2  .  . .  
 .   .    .   .   .   .  .  .  .  .  . .  



















Angklung,  .  j.# j@! j#@  !   j.6  !  .   . j.6 j!6  j@! 6 
 j.1 j25 j61 j21  j.3  j51 j23 j53   j.6  j!3  j56 j!6  
 j11 j1k11 jk.j1k.1 j11 j1k11 jk.j1k.1j11 j11 j66j6k66 jk.6k.6j66 
 1  .   .   5   3  .  .   5    6   .  1  6  
  .  .  .   .   .   .   .  .    .  .   .  .     
 3  .   .  .   .   .  .   .   6   .   .  6 
 .  .    .  .  .   .   .  .   .  .   .   .                      



















Angklung,  j.5 6  .  .  j.5  j63 j56 !  j.@   #  j.@  ! j.@  
 j!3 j56 j!6 j.6 j53 j53 j56 j!!  j@5 j6!  j@! j.6  j!3   
 j11j1k11jk.j1k.1j11 j1k11jk.j1k.1j11j66 j6k66 jk.j6kj.6 j66 j66 j66 
 1 .  .  5  3 . .  5   6  .  1   6  1   6 
 .  .   .  .  .  .  .  .  .  .   .  .   .     
 3  .   .  .  .  .  .  .  .  6   .   .  6 
 .  .   .  .  .  .  .  .  .  .   .   .  .                       



















Angklung,  j!6 j@! 6 2  3 5 6 5  3  5   6    .    .  .    
 j56 j!6 . 2  3 5 6 5  3  5 k6j6k66 j.k66 k6j6k.6 k.j66     
 j66   j66    6 2  3 5 6 5  3  5 k6j6k66 j.k66 k6j6k.6 k.j66   
  1  .  . .  . . 6 .  .  6   .    .   .   .      
  .  .  . .  . . . .  .  .    .   .   .   .  
 3  .  . .  . . 6 .  .  6    .   .    .  .     
   .  .  . .  . . . .  .  .    .   .   .  .                  

















Angklung,   .    .    .   .    .   .   .   .   .   .  
 jk6j5k.3 j2k1y  jk.jyk12 k3j3k33 j.k33 k3j3k.3 k.j33 . k5j5k55 j.k55   
_k6j5k.3 j2k1y  jk.jyk12 k3j3k33_j.k33 k3j3k.3 k.j33 . k5j5k55 j.k55_ 
  .    .    .   .    .   .   .   .   .   .  
  .    .    .   .    .   .   .   .   .   .  
  .    .    .   .    .   .   .   .   .   .  
  .    .    .   .    .   .   .   .   .   .                   
 jIk.I jIkII k.jIkII kIjIkII  j.kII kIjIk.I k.jII. kIjIkII j.kII 
Pada bagian ini tempo 
semakin cepat untuk 
peralihan menuju bagian 
selanjutnya, setelah 
tempo semakin cepat 
kemudian semua 
instrumen memainkan 
motif ritme secara 



















Angklung,  .    .    .    .   .    .    .   .  .   .  
 k.k55 k5j5k.5  k.j55  .  k6j5k.3 j2k1y  jk.jyk12  .  3   .  
 j.k55 k5j5k.5  k.j55   . k6j5k.3 j2k1y  jk.jyk12  .  3   .  
 .    .    .    .   .    .    .   .  .   .  
 .    .    .    .   .    .    .   .  .   .  
 .    .    .    .   .    .    .   .  .   .  
 .    .    .    .   .    .    .   .  .   .  



















Angklung,  .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 6    6    6    2    2    3    /5    2    3  
   Sau      da       ra         ku       ma       ri        li         hat      lah      
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
Bagian ini yang bermain 
vokal dan biola, biola 
bermain improf tetapi 
mengambil nada akhir 



















Angklung,  .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 5    5    5      5     /6     6     5     6 
   Di       ja          man        se          ka        rang           i            ni 



















Angklung,  .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 6    6    6      2      3    /5    2     3  
   Pe       nuh       de         ngan          hu        ra        hu         ra        



















Angklung,  .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 5    5    5      5    6     /3     3     2      
   Co       ba        an            si          lih         ber        gan         ti      



















Angklung,  .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 5    5    5       .     6     /3    5    3  
   A         pa     kah                               pe        nye     bab     nya      



















Angklung,  .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 3    3    3    3    3    3    z53    2    3 
   Pa      ra           pe      mim    pin       ma    buk       kua       sa      



















Angklung,  .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 5    5    5    5    5   5  6    3    5   3 
   Ter      tu       tup       to      peng     se    per      ti         sim bol    



















Angklung,  .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 .    .    .      .    .   .  .  .   .   .  
 3    3    3    3    3   3   5   3   5    3 
  Se       nang    me   ner         jang   hu    kum   ne   ga        ra      



















Angklung,  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .   .  
 .  .  .  .  .  .  y 3 3 jy3 j.3 j.y j35 j31  2   
 .  .  .  .  .  .  yj.y 3 .  y  j.y  3 j56  2 
 .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .   .  
 .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .   .  
 .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .   .  
 .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .   .  
 .  .  . jIk.P jPP jPB .jBk.Bj.BIjBk.B j.B I  jII B . 
Peralihan menuju bagian 
selanjutnya, melodi 
tersebut dimainkan 
empat kali dengan 
dinamika yang berbeda-



















Angklung,   .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  
  jjk 2  jt2 j.2 j.t j23 j2y 1 1 je1 j.1 j.e j12 j1t y 1 j23  
  j.2 6 . 2 j.2 6 j56  1 j.1 5 . 1 j.1 5 j35 6 1 j23  
  .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  
  .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  
  .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  
  .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  



















Angklung,   .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  
  jjk.5 j.6 j53 j56 ! j.6 . 5 ! j.6 . #  @  .  .  . .  
  j.2  6  . 2  1 j.6 . 5 1 j.6 . 3  2  .  .  . .  
  .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  
  .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  
  .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  
  .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  
 k.B jII jII jII B j.I . B I j.B . jII B  .  .  .  .  
Melodi pada putaran 
keempat ini disambung 
dengan peralihan untuk 
menuju ke bagian 
terakhir, kemudian ada 
sedikit melodi yang 
hanya dimainkan 
instrumen biola sebelum 


















Angklung,   .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  
  .   . j23  5 j.5  .  3  6 6 6 .  .  .  3  3 j.3    
 .    . .   5 j.1  .  5 1 5 1 3 j.6  3  6  3  5 
  .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  
  .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  
  .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  
  .  .  j23  5 j.5  .  3  6 . . j35 6 j53 .  2  3     
            Da-ri u   fuk    ti mur       hingga u jung   ba rat 
  .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  
Bagian ini merupakan 
bagian akhir yang 
menyampaikan pesan 
pada syair lagu, pada 
bagian ini dimainkan 
dua kali putaran dengan 
ditambah melodi yang 
difokuskan pada 
istrumen angklung yang 
bermain di tengah antara 


















Angklung,   .  .  .  . . . . . . . .  .  .  . . . . . . 
  .  5  j.5  . 3 6 6 6 . . . j11 .  j11 . . . . . 
  5  j.1  .  5  . 1 5 1 1 j.5 . 1 . 5 1 5 2 j.6 2  
  .  . .  . . . . . . . .  .  .  . . . . . . 
  .  . .  . . . . . . . .  .  .  . . . . . . 
  .  . .  . . . . . . . .  .  .  . . . . . . 
  .  5 j.5 . 3 6 . . .  6 j.6 . @  ! . . j23 5j.3  
           Ki  ta       se  mua            ber  sau    da   ra        satu kan-se 



















Angklung,   .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  
   .  .  .  .  . j65 j32 j32 j16 j12 j12 y 1 2  j23 5 
  j.6  .  2  .  6 2  6  3  j.6  3 .6 3 6 2 j.6  2   
  .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  
  .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  
  .  .  .  .  .  .  .  . . . .  .  .  .  .  .  
  .  2  3  j.2  .  1  y  . 3  .  2  .  . j23 5 j.5 
        Mua   per- be           da- an       ki           ta                su-ku dan 



















Angklung,   .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   .   .    .  . 
  j.5  .  3  6  6  6  .  .  . j11   .  j11   .   .  
   6  2  6 j.2  6  6  3  6 6 j.2 . 6  .  2  6  2  
  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   .   .    .  .  
  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   .   .    .  .  
  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   .   .    .  . 
  j.5 .  3  6   .  . j35  6 j66  .  @   !    .   .   
    A            ga    ma             bu-da ya  dan-ba    ha   sa 



















Angklung,   .   .  .   .   .   .    .  .  .   .  .   .    
   .   .  .   .   .   .    .  .  .   @   @  @  
   6     j.2  .  6   j.2   6    .  6  2   6   2  2 
  .   .  .   .   .   .    .  .  .   .  .   .    
  .   .  .   .   .   .    .  .  .   .  .   .    
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A.  Kesimpulan 
 
Pada dasarnya karya  ini hanyalah cerminan dan ungkapan hati dari 
penyusun kedalam sebuah komposisi musik. Selain sebagai syarat 
akademik yang harus ditempuh juga sebagai bentuk eksplorasi dan 
sarana untuk mengasah kreatifitas penyusun dalam berapresiasi 
terhadap seni musik khususnya musik tradisional. 
 Melalui karya komposisi ini penyusun ingin menyampaikan 
sebuah pesan kepada semua orang agar kita hidup di dunia ini senantiasa 
saling bersatu dan saling menghargai satu sama lain, dan kepada para 
pengkarya berikutnya, semoga dalam membuat karya komposisi untuk 
ujian Tugas Akhir lebih menarik lagi, lebih berkembang dan ada pesan 
moril yang disampaikan untuk manusia yang berguna untuk lembaga ini 









Purwanto, Yuli Dwi. “Balung Gajah2015.” 
DiskripsiTugasAKhirKaryaSeniMahasiswa Institut Seni Indonesia (ISI) 
Surakarta. 
Supanggah, Rahayu. BothekanKarawitan II. Surakarta: ISI Press, 2007. 
 
Audio 
Karya komposisi musik “Kupu Tarung” oleh Djadug Feriyanto” 
Karya komposisi musik “Nirwana” oleh Djadug Feriyanto” 
Karya komposisi musik “Ronggeng to latinos” oleh Djadug Feriayanto 
Karya komposisi musik “Sintren” oleh Djadug Feriyanto” 
















Garap : Kemampuan kreatifitas yang dimiliki seorang 
seniman  
Karawitan  : Musik tradisional yang berlaraskan slendro dan 
pelog. 
Solo : Permainan instrumen secara individu 
Improfisasi : Kemampuan kreatifitas individu dalam memainkan 

































Keterangan warna gambar : 
                        = jimbe & kendang     = biola 
 
              =tlekem      = vokal 
 
              =calung       = toleat 
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